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BAB 1

GAMBARAN UMUM

1.1 Latar Belakang Proyek

Jalan merupakan prasarana yang sangat dibutuhkan dalam sistem transportasi

untuk menghubungkan suatu tempat ke tempat lain dalam rangka pemenuhan

kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya. Kondisi jalan yang baik diperlukan untuk

kelancaran kegiatan transportasi yaitu untuk mempercepat kelancaran mobilisasi

barang atau jasa secara aman dan nyaman.

Jalan Gajah Han ini awalnya berupa jalan tanah biasa yang sudah lama

sebagai akses masyarakat umum menuju perkebunan, perumahan dan tempat

sekolah, dimana pada beberapa tahun yang lalu jalan tersebut belum beton. Pada

tahun 2023 dilakukan Perencanaan Peningkatan Jalan yang awalnya jalan tanah

menjadi Peningkatan Jalan rigid/beton. Peningkatan jalan ini bertujuan agar

masyarakat lebih mudah untuk melaksanakan aktifitas sehari-hari.

1.2 Tujuan Dan Manfaat

Pemerintahan Kota Bengkalis dalam rangka merealisasikan proses

pembangunan daerah untuk kepentingan masyarakat ialah dengan diwujudkannya

pemenuhan prasarana pendukung transportasi darat. Melalui Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Bidang Bina Marga PUPR Kota Bengkalis, pada

tahun 2023 ini merealisasikan peningkatan jalan sebagai  prasarana transportasi

darat yang menggunakan sumber dana anggaran APBD TA 2023, khususnya

Peningkatan Jalan Gajah Han Pinggir. Dilihat dari status kondisi geometrik jalan

(existing) pada ruas jalan ini akan tetap ditingkatkan untuk memperlancar ruas

Jalan kondisi lalu lintas. Pada lokasi yang akan dilaksanakan oleh CV. Tagar

Harapan dan Pengawasan oleh PT. Wandra Cipta Engineering Consultant.

Adapun target manfaat dari Peningkatan Jalan Gajah Han Pinggir Tahun

Anggaran  2023 adalah :
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a. Memperlancar dan memperpendek jarak tempuh arus lalu lintas baik

manusia maupun barang/jasa sehingga dapat mempermudah masyarakat

dalam berlalu lintas.

b. Meningkatkan pendapatan masyarakat, karna mendukungnya sarana

prasarana jalan yang memudahkan serta mempercepat dalam segi usaha.

1.3 Struktur Organisasi Proyek

Adapun struktur organisasi proyek dari perusahaan oleh CV. Tagar Harapan

adalah sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI PROYEK

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Proyek
(Sumber : Dokumentasi proyek 2023)

1. Direktur : Hendri

Direktur (dalam bentuk jamak disebut direksi atau dewan direksi, kadang

disebut juga jajaran direksi atau dewan/jajaran direktur) adalah seseorang yang

ditunjuk untuk memimpin suatu lembaga perusahaan pemerintah, swasta, atau

lembaga pendidikan Politeknik. Kepemimpinan lembaga perusahaan yang

kemudian disebut instansi Perseroan terbatas (PT), dipimpin oleh Direktur

(non-pendidikan). Kepemimpinan lembaga pendidikan Politeknik yang

DIREKTUR
Hendri

PROJECT MANAGER
Marzuki, S.T

PELAKSANA
Junaidi, S.Tr.T

SURVEYOR
Teguh

ADM  PROYEK
Ahmad
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kemudian disebut Institusi Pendidikan Politeknik, dipimpin oleh Direktur

(pendidikan).

Adapun tugas Direktur secara umum yaitu :

a. Mengimplementasi visi dan misi dari perusahaan yang dipimpin, Maksud

dari mengimplementasikan visi dan misi perusahaan ialah direktur

menerapkan visi dan misi suatu perusahaan agar perusahaan dapat

berkembang sesuai visi dan misi yang telah di tetapkan.

b. Melakukan evaluasi terhadap perusahaan yang dipimpin maksudnya

seorang direktur wajib melakukan evaluasi terhadap suatu perusahaan

yang akan di pimpinnya baik dalam segi keuangan, karyawan dan

lainnya.

Adapun tanggung jawab direktur adalah :

a. Mempimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan

perusahaan, maksudnya dari membuat kebijakan-kebijakan perusahaan

ialah seperti membuat aturan bagi karyawan untuk datang tapat waktu

dan istirahat tepat waktu sesuai dengan kebijakan-kebijakan yang telah di

terapkan oleh perusahaaan.

b. Memilih, menentukan, mengawasi pekerjaan karyawan, maksudnya dari

memilih yaitu direktur memilih karyawan yang akan di jadikannya

sebagai orang yang akan mengawasi suatu pekerjaan pada karyawan

selanjutnya maksud dari menentukan setelah memilih direktur dapat

menentukan pilihan untuk orang yg akan di jadikan sebagai mengawasi

suatu pekerjaan karyawan.

2 . Project Manager : Marzuki, S.T

Project Manager secara umum adalah orang yang ditunjuk untuk

menggerakan proses manajemen yang mengarah pada strategi pengelolaan

proyek dimana tujuan utamanya yaitu untuk mencapai tujuan proyek

Sedangkan, apabila berbicara definisi Project Manager pada pekerjaan

konstruksi, adalah seorang yang bertanggung jawab atas kesuksesan dalam
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sebuah kegiatan proyek konstruksi yang dalam pelaksanaan tugasnya

didasarkan pada kompetensi tertentu.

Pada umumnya project manager memiliki tugas antara lain :

a. Perencanaan dalam perencanaan mencakup persiapan sumber daya

manusia berserta sarana dan prasarana yang diperlukan dalam

pelaksanaan proyek. Seorang project manager wajib mempersiapkan

karyawan /tukang yang akan bekerja dalam suatu perusahaaan / proyek

yang akan di buat selain karyawan harus mempersiapkan alat dan bahan

yang akan di butuhkan.

b. Pelaksanaan dari tahap pelaksanaan ini akan didapat beberapa informasi

seperti jadwal rencana dan kemajuan proyek yang meliputi sumber daya

(biaya, tenaga kerja, peralatan, dan material), dan juga progres waktu

untuk menyelesaikan proyek.

3. Pelaksana Lapangan : Junaidi S.Tr.T

Pelaksana Lapangan adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk

mengkoordinasikan, memberi arahan, serta mengawasi pekerjaan kontruksi

jalan yang sedang dikerjakan oleh pekerja kontruksi.

4. Surveyor : Teguh

Surveyor adalah seseorang yang bertugas dalam melakukan survei

terhadap pengukuran lahan proyek. Selain itu Surveyor juga bertanggung

jawab terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan dilapangan,

contohnya surveyor bertugas dalam melakukan penentuan titik elevasi

kedalaman galian dan masih banyak lagi.

5. Adm Proyek : Ahmad

Adm Proyek adalah seseorang yang bertanggung jawab atas berbagai

tugas administratif yang berhubungan dengan proyek. Minsalnya

dokumentasi, manajemen rapat, menangani anggaran proyek.

Adapun struktur organisasi pada proyek “ Peningkatan Jalan Gajah Han

Pinggir ” adalah sebagai berikut :
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1. Pemilik proyek / (owner) : Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang

2. Konsultan Perencana : CV.A.I Consultant

3. Konsultan Pengawas :  PT. Wandra Cipta Engineering Consultant

4. Kontraktor pelaksana : CV.Tagar Harapan

Pemilik Proyek /Owner

Dinas Pekerjaan Umum Dan
Penataan Ruang Kab. Bengkalis

Konsultan Perencana Konsultan Pengawas

CV.A.I Consultant PT. Wandra Cipta Engineering

Consultant

Kontraktor Pelaksana

CV.Tagar Harapan

Gambar 1.2 Skema Hubungan Antara Pihak Yang terlibat dalam proyek
(Sumber : Dokumentasi proyek 2023)

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan

CV. Tagar Harapan adalah perusahaan pelaksanaan kontruksi berbentuk CV

yang beralamat di Jl.Meranti, Gg Flamboyan, Kelurahan Ratu Sima, Kecamatan

Dumai Selatan. CV.Tagar Harapan adalah badan usaha berpengalaman yang

mengerjakan proyek nasional.Perusahaan ini bisa mengerjakan pekerjaan Proyek

Jalan, Normalisasi Parit dan Pemasangan Pipa.
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BAB II

DATA PROYEK

2.1 Proses Pelelangan

Pelelangan atau tender adalah suatu proses kegiatan penawaran yang

ditawarkan oleh pemilik proyek (Owner) kepada rekanan (Kontraktor), yang

bertujuan untuk memilih salah satu pelaksana pekerjaan yang memenuhi syarat

kemudian dinilai dan di evaluasi sehingga dapat ditentukan pemenangnya.

Proses pelelangan yang dilakukan Dinas PUPR adalah pelelangan umum,

pelelangan umum merupakan metode pemilihan penyediaan barang dan jasa yang

dilakukan secara terbuka dengan pengumuman secara luas dan dunia usaha dapat

mengikutinya.

2.2 Data Umum Proyek

Data umum proyek Peningkatan Jalan Gajah Han Pinggir adalah sebagai

berikut:

1. Nama Proyek : Peningkatan Jalan Gajah Han Pinggir.

2. Pemilik Proyek : Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang

Kab. Bengkalis.

3. Lokasi Proyek : Kecamatan Pinggir.

4. Sumber Dana : Dana APBD Kabupaten Bengkalis.

5. Tahun Anggaran : 2023.

6. Konsultan Pengawas : PT. Wandra Cipta Engineering Consultant.

7. Kontraktor Pelaksana : CV. Tagar Harapan.

8. Nilai Kontrak : Rp. 9.693.166.242,00.

9. Waktu Pelaksanaan : 150 Hari Kalender.

10. Sistem Pelelangan : Pelelangan Umum.
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Gambar 2.1 Papan Proyek
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

2.3 Data Teknis Proyek

Adapun data teknis pada pekerjaan proyek Peningkatan Jalan Gajah Han

Pinggir sebagai berikut:

1. Jenis Proyek : Jalan Kabupaten/Kota.

2. Fungsi Proyek : Prasarana Lalu Lintas Kendaraan.

3. Jenis Kontruksi : Perkerasan Kaku (Rigid Pavement).

4. Panjang Efektif : 1017 Meter.

5. Lapis Permukaan : Rigid Beton ; Tebal = 25 cm

Mutu K-300.

6. Lapis Pondasi Atas : LC ; Tebal = 10 cm, Mutu K-175;

Lebar = 6,5 m.

7. Lapis Pondasi Bawah : Agregat Kelas B ; Tebal = 10 cm –

15 cm; lebar = 7 meter.

8. Lebar Badan Jalan : 6 meter.

9. Kemiringan Badan Jalan : 3%.
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BAB III

DESKRIPSI KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN

3.1 Spesifikasi Pekerjaan Yang Dilaksanakan Selama KP

Kegiatan Kerja Praktek (KP) yang dilaksanakan pada Proyek Peningkatan

Jalan Gajah Han Pinggir pada tanggal 01 Juli 2023 s/d 31 Agustus 2023.Jenis

perkerasan yang dikerjakan adalah Rigid Pavement. Jalan Gajah Han Pinggir ini

merupakan jalan lingkungan yang kerap digunakan untuk perlintasan kendaraan

setiap harinya.Kawasan disekitarnya merupakan perkebunan kelapa sawit milik

warga dan juga pemerintah.Berikut pekerjaan yang dilaksanakan pada Proyek

Peningkatan Jalan Gajah Han Pinggir adalah sebagai berikut :

3.1.1 Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Kelas B

Pekerjaan lapis pondasi  agregat kelas B (Base B) ini mencakup berbagai

item pekerjaan diantaranya mobilisasi,penghamparan,perataan pemadatan

serta test pit. Alat yang digunakan adalah Loader,dump truck dengan

kapasitas 8 m³, motor grader, vibro roller dan water tank truck. Sedangkan

material yang digunakan pada proyek ini adalah agregat kelas B (Base B),

Ketebalan lapis  pondasi agregat kelas B (Base B) dengan tebal 10 cm – 15

cm dengan lebar 7 meter.

Gambar 3.1 Penghamparan agregat kelas B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023
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Setelah base B sampai ke lokasi,selanjutnya melakukan proses

penghamparan base B. Penghamparan adalah langkah dalam pembangunan

jalan yang melibatkan penyebaran atau pemerataan lapisan dasar atau base

course tipe B. Pada proses penghamparan material agregat kelas B yaitu

menggunakan alat berat motor grader.

Gambar 3.2 Perataan agregat kelas B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Setelah material sudah rata sesuai dengan elevasi dan ketebalan 10 –15 cm

proses selanjutnya melakukan pemadatan menggunakan alat berat vibro

roller. Pemadatan adalah suatu peristiwa bertambahnya berat volume kering

oleh beban dinamis, akibat beban dinamis butir-butir agregat seperti kerikil

dan pasir merapat satu sama lain yang saling mengunci sebagai akibat

berkurangnya rongga udara. Pada pekerjaan pemadatan lapisan pondasi

agregat dipakai alat vibro roller.

Gambar 3.3 Pemadatan agregat kelas B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023
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Setelah itu melakukan pekerjaan penyiraman pada permukaan base B

yang telah dipadatkan menggunakan water tank truck, hal ini dilakukan

supaya agregat dalam base B menyatu dengan baik dan juga bisa membantu

dalam proses pemadatan.

Gambar 3.4 Penyiraman agregat kelas B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Pekerjaan test pit yaitu suatu pekerjaan yang dimana dilakukan untuk

mengecek ketebalan lapis pondasi agregat kelas B (Base B). Perkerjaan test

pit ini dilakukan per STA dengan 1 STA memiliki 3 titik  lubang. Pekerjaan

test pit dimulai dengan mengebor lapis pondasi agregat kelas B (Base B)

dengan menggunakan linggis dan loding sebanyak 3 titik lubang, yaitu 3 titik

pada  badan jalan.

Gambar 3.5 Test Pit agregat kelas B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

3.1.2 Pengujian Sand Cone

Pengujian sand cone adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur

kepadatan dari lapisan tanah atau agregat seperti base B. Dalam pengujian ini,
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sebuah alat berbentuk kerucut diisi dengan pasir yang diketahui volume dan

beratnya. Setelah itu, kerucut ini ditanam dalam lapisan yang akan diuji, dan

perubahan volume pasir digunakan untuk menghitung kepadatan lapisan

tersebut. Pengujian ini menggunakan pasir ottawa sebagai parameter

kepadatan yang mempunyai sifat kering, bersih, keras, tidak memiliki bahan

pengikat sehingga dapat mengalir bebas. Percobaan ini bertujuan untuk

mengetahui kepadatan dari suatu base B di lapangan dengan berat isi kering

laboratorium.

Gambar 3.6 Pengujian sand cone pada lapisan base B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

3.1.3 Pekerjaan Lantai Kerja (Lean Concrete)

Lean Concrete (LC) adalah lantai kerja untuk pekerjaan Rigid Pavement.

Fungsinya hanya sebagai lantai kerja agar air semen tidak meresap ke dalam

lapisan bawahnya. Adapun tahapan pelaksanaan pekerjaan lantai kerja ini

adalah sebagai berikut:

1. Persiapan

Bekisting dalam pekerjaan Lean Concrete adalah struktur sementara yang

digunakan untuk membentuk dan mendukung beton cair (lean concrete)

selama proses pengecoran. Lean concrete adalah campuran beton yang

memiliki proporsi semen yang lebih rendah dari pada beton biasa, biasanya

digunakan sebagai dasar atau lapisan bawah untuk pekerjaan konstruksi

lainnya. Bekisting membantu mengatur lean concrete agar dapat mengeras

dan membentuk permukaan yang rata dan kuat setelah pengecoran. Setelah

beton mengeras, bekisting dapat dibongkar untuk digunakan kembali pada
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proyek lainnya. Pada tahapan persiapan ini meliputi pekerjaan

pengukuran,pematokan dan pembuatan bekisting.

Gambar 3.7 Pemasangan Bekisting Lantai Kerja
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

2. Proses Produksi dan Mobilisasi

Produksi Lean Concrete adalah proses pembuatan campuran beton yang

memiliki proporsi semen yang lebih rendah daripada beton biasa. Pelaksanaan

produksi ini dilakukan di Batching Plant yaitu dimana alat yang mempunyai

kapasitas tinggi sehingga sangat cocok di gunakan untuk pekerjaan beton

dengan volume yang besar. Produksi campuran LC yang di lakukan,

memerlukan perhatian yang sangat teliti pada setiap pekerjaannya, mulai dari

penetapan dan penakaran waktu yang di butuhkan untuk memproduksi 7 m3

LC sekitar ± 5 menit.

Gambar 3.8 Proses Produksi di Batching Plant
Sumber:Dokumentasi lapangan,2023

Mobilisasi merupakan kegiatan membawa/mengangkut campuran LC

dari Batching Plant menuju  lokasi pekerjaan yang di laksanakan di lapangan
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untuk dilakukan penghamparan sebagai bahan pengisi untuk lantai kerja.

Waktu yang di butuhkan untuk mengangkut material LC ke lokasi pekerjaan

yaitu sekitar ±30 menit dengan menempuh jarak dari Batching Plan ke lokasi

pekerjaan ±11 KM.

Gambar 3.9 Mobilisasi LC ke lokasi pekerjaan
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

3. Pekerjaan Pengecoran Lean Concrete (LC)

Tebal LC yang dilakukan yaitu 10 cm.Pada dasarnya lantai kerja terbuat

dari beton dengan mutu K-175. Beton dari truk mixer di tuang yang kemudian

diratakan dengan menggunakan jidar oleh tukang. Sebelum melakukan

pengecoran, dilakukan Pengujian Slump terlebih dahulu untuk mengetahui

tingkat kemudahan pekerjaan beton yang dinyatakan dalam satuan tertentu.

Gambar 3.10 Pengujian Uji Slump Beton LC
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Selanjutnya melakukan pekerjaan penghamparan dan perataan pada

permukaan beton LC sesuai dengan tebal  yang direncanakan yaitu 10 cm

menggunakan peralatan cangkul dan jidar.
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Gambar 3.11 Penghamparan dan Perataan Beton LC
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

3.1.4 Pekerjaan Rigid Pavement K-300

Rigid Pavement merupakan struktur perkerasan atas pada jalan dengan

bahan campuran yang mengisi pada perkerasan rigid yaitu, semen, agregat

kasar, agregat halus, air dan di tambah dengan zat adiktif atau bahan tambahan

beton. Hal ini bertujuan agar rigid cepat mengeras pada pelaksanaan di

lapangan.

Pengendalian terhadap mutu sangat penting agar struktur perkerasan kuat

dan tahan lama sesuai dengan umur  rencana. Mutu beton yang di gunakan

yaitu F’c 30 Mpa yaitu K-300. Dalam pekerjaan perkerasan rigid ada beberapa

tahapan yang di lakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Persiapan

Merupakan langkah awal dalam pekerjaan perkerasan rigid, untuk

persiapan yang dilakukan yaitu meliputi, pengukuran, pematokan,

pemasangan bekisting, pemasangan plastik alas dan pemasangan tulangan

besi (Dowel, tiebar, dudukan wiremesh, besi wiremesh). Dengan lebar

rigid 6 m, tebal rigid 25 cm dan panjang segmennya sekitar 10,5 m.

Dalam pemasangan pembesian mempunyai  ukuran/diameter dari besi

tersebut seperti, Besi dowel menggunakan Ǿ22 dengan panjang 50 cm,

besi tiebar menggunakan D16 dengan panjang 70 cm, dudukan wiremesh

Ǿ8 dengan jarak 150 mm dan besi wiremesh menggunakan Ǿ8.
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Gambar 3.12 Pengukuran dan pemasangan bekisting
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Tujuan pemasangan bekisting adalah untuk memberikan bentuk

dan dukungan sementara kepada beton segar sehingga dapat mengeras

sesuai dengan desain yang diinginkan. Ini juga membantu melindungi

beton dari deformasi atau kerusakan selama proses pengerasan.

Gambar 3.13 Pemasangan plastik alas dan pematokan
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Setelah pemasangan bekisting selesai kemudian melakukan

pemasangan plastik alas. Plastik alas atau geotekstil digunakan untuk

mencegah kontak langsung antara tanah di bawah beton dan beton itu

sendiri. Tujuannya adalah untuk mengurangi risiko pergerakan tanah,

penyusutan, atau keretakan yang dapat memengaruhi integritas struktural

dari pengecoran.
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Gambar 3.14 Pekerjaan Pembesian/Tulangan Rigid
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Pemasangan tulangan bertujuan untuk memberikan kekuatan

tambahan kepada struktur beton. Tulangan membantu mencegah retak dan

memberikan dukungan tambahan terhadap beban yang bekerja pada beton.

Ini meningkatkan kekuatan dan daya tahan struktur beton.

2. Produksi dan Mobilisasi

Produksi yaitu di mana campuran rigid yang di gunakan diproduksi

dengan alat Batching Plant yang mempunyai kapasitas tinggi sehingga

sangat cocok di gunakan untuk pekerjaan beton dengan volume yang

besar. Campuran rigid dengan mutu beton yang di gunakan yaitu F’c 30

mpa(Mega Pascal).

Gambar 3.15 Proses Produksi beton rigid di Batching Plant
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Mobilisasi merupakan kegiatan membawa/mengangkut material

rigid dari batching plant menuju  lokasi pekerjaan yang di laksanakan di

lapangan untuk di lakukan penghamparan sebagai bahan pengisi struktur
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atas jalan. Adapun waktu yang di butuhkan untuk mengangkut campuran

rigid ke lokasi pekerjaan yaitu sekitar ±30 menit dengan menempuh jarak

dari Batching plan ke lokasi pekerjaan ±11 Km. Menggunakan alat berat

truck mixer.

Gambar 3.16 Mobilisasi Beton Rigid Ke Lokasi Pekerjaan
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

3. Pelaksanaan Pengecoran

Yaitu proses pengecoran dan penghamparan rigid di lapangan

dengan menggunakan alat bantu truck mixer. Dalam pelaksanaan,harus

memperhatikan kondisi cuaca dan lingkungan agar pelaksanaanya tidak

terhambat. Pelaksanaan rigid dengan ketebalan yang di tentukan yaitu 25

cm, lebar 6 meter dan hasil panjang dari rigid di lapangan pada satu truck

mixer sekitar ±7 meter yang di mulai pada STA 1+017 - STA 0+000.

Saat proses pengecoran harus menggunakan alat concrete vibro

atau  mesin pengetar  yang berfungsi agar  material masuk ke dalam, air

semen naik ke atas permukaan dan tidak menimbulkan  pori-pori pada

rigid tersebut.

Gambar 3.17 Pekerjaan Penghamparan dan Perataan Beton Rigid
Sumber:Dokumentasi lapangan,2023
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Setelah itu kemudian di lanjutkan dengan proses grooving atau

memberi alur pada rigid, proses grooving di lakukan sekitar ±15 menit

sesudah proses perataan. Fungsi dari proses grooving yaitu sebagai alur

untuk memberikan gaya gesek antara perkerasan rigid dengan ban

kendaraan, apabila dalam  kondisi cuaca hujan tidak licin ketika di lintasi

oleh kendaraan.

Gambar 3.18 Pekerjaan Grooving
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

4. Perawatan (Curing)

Merupakan proses perawatan agar kualitas rigid tetap terjaga karena

rigid umumnya bersifat cepat mengeras dan mudah mengering, oleh

karena itu  metode yang di gunakan pada perawatan rigid dengan cara

pemasangan geotek jenis non woven. Yang dimana pemasangan geotek ini

berfungsi sebagai bahan penutup untuk rigid yang sudah di cor dan

mengeras  guna melindungi rigid agar tidak terpapar sinar matahari secara

langsung dan rigid tetap basah agar tidak mengalami retak.

Gambar 3.19 Pekerjaan Pemasangan Geotek
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023
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Lalu dilakukan pekerjaan perawatan yaitu penyemprotan/penyiraman

air pada permukaan rigid menggunakan alat berat water tank truck.

Fungsinya untuk menjaga kondisi rigid agar tetap basah atau lembab agar

tidak mengalami keretakan dan patah akibat terlalu cepat mengeringnya

rigid tersebut.

Gambar 3.20 Pekerjaan Penyiraman Rigid
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

3.2 Tujuan dan Manfaat Selama Kerja Praktek

Selama melaksanakan kerja praktek kami tidak hanya mendapatkan ilmu teori

tetapi juga praktek langsung dilapangan. Adapun kegiatan kerja praktek ini tidak

hanya memberi dampak positif bahkan mahasiswa mendapatkan pengalaman

sekaligus sertifikat sebagai bukti telah mengikuti proses magang dan memenuhi

kualifikasi yang ditentukan.

Tujuan magang ialah untuk membuat mahasiswa lebih terlatih dalam

menghadapi masalah yang muncul ketika berhadapan langsung di dunia kerja

sekaligus mahasiswa mampu mengaplikasikan teori yang dipelajari dimasa

perkuliahan. Selama kerja praktek dalam jangka waktu 2 bulan mahasiswa

diharapkan :

1. Dapat mengetahui kondisi pekerjaan lapangan secara langsung dan nyata

Juga lebih mengenal keadaan sesungguhnya.

2. Menambah wawasan mengenai dunia kontruksi.

3. Mengetahui teknik-teknik pelaksanaan kontruksi.

4. Mengetahui tata cara pengelolaan proyek dan administrasinya.



20

5. Mendapatkan pengalaman di lapangan yang tidak di dapatkan di bangku

perkuliahan.

6. Untuk memenuhi tugas studi sebagai Mahasiswa Program Studi Diploma

IV Teknik Perancangan Jalan Jembatan Politeknik Negeri Bengkalis.

3.3 Perangkat Yang Digunakan

Perangkat lunak yang digunakan :

1. Autocad 2007

Autocad merupakan sebuah perangkat lunak (Sofware) yang digunakan

untuk menggambar atau mendesain sebuah objek 2 dimensi maupun 3

dimensi.

2. Microsoft Excel

Microsoft Excel adalah sebuah program aplikasi lembar kerja sering

digunakan oleh kontraktor dan konsultan pengawas dalam suatu proyek

kontruksi seperti:

a. Membuat schedule Pekerjaan

b. Daftar Cuaca

c. Daftar Mobilisasi

3. Microsoft Word

Sebuah program aplikasi lembar kerja yang dibuat dan di distribusikan

oleh Microsoft corporation yang dapat dijalankan Microsoft windows dan

OS.

Perangkat keras yang digunakan :

1. Laptop

Alat ini digunakan untuk mengolah data-data yang diperlukan.

2. Kalkulator

Alat ini digunakan pada saat menghitung volume pekerjaan lapangan.

3. Handphone

Alat ini digunakan untuk mengambil dokumentasi pekerjaan dilapangan.
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3.4 Data-Data Yang Diperlukan

Adapun data-data yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek ini adalah

sebagai berikut:

1. Shop drawing merupakan gambar awal kerja sebelum pelaksanaan

proyek dikerjakan.

2. Laporan harian selama pekerjaan proyek.

3.5 Dokumen-Dokumen File Yang Dihasilkan

1. Gambar dokumentasi selama pekerjaan berlangsung.

2. Laporan.

3. Dokumen pengujian kepadatan.

3.6 Kendala-Kendala Selama Pelaksanaan

Kendala-kendala yang dialami selama pelaksanaan sebagai berikut:

a. Keadaan cuaca seperti hujan yang mengganggu pelaksanaan pekerjaan

b. Kerusakan alat,sehingga menyebabkan ditundanya pekerjaan.

c. Adanya lalu lintas harian masyarakat sehingga memperlambat

pekerjaan.

d. Adanya protes sebagian masyarakat karena mengganggu aktivitas

mereka di daerah lokasi proyek.

e. Kehabisan material,sehingga memperlambat proses pekerjaan.

3.7 Hal-hal Yang Perlu Dianggap

Hal-hal yang dianggap perlu dalam pelaksanaan Kerja Praktek (KP) adalah:

a. Mahasiswa perlu memahami data dan dokumen proyek terkait

pekerjaan yang dilakukan serta item yang terdapat di dalamnya.

b. Menjalin hubungan baik dengan pekerja.

c. Mahasiswa berkonsultasi dengan Dosen Pembimbing dan Pembimbing

lapangan.
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BAB IV

TINJAUAN KHUSUS

(Metode Pelaksanaan Base B)

4.1 Pendahuluan

Pelaksanaan Kerja Praktek (KP) pada proyek Peningkatan Jalan Gajah

Han Pinggir ini tinjauan khususnya yaitu pekerjaan Base B. Pekerjaan ini

dilaksanakan sesudah pekerjaan Pembersihan Dan Persiapan Lahan pada

lokasi.Pekerjaan Base B  yang di lakukan yaitu:

1. Pengambilan Base B Menggunakan Alat Berat Loader

2. Mobilisasi Base B Menggunakan Alat Berat Dump Truck.

3. Penghamparan Base B Menggunakan Alat Berat Motor Grader

4. Pemadatan Base B Menggunakan Alat Berat Vibrator Roller

Pekerjaan Base B (Lapisan Pondasi Bawah) dalam suatu proyek

merupakan salah satu bagian dari pekerjaan konstruksi jalan yang sangat vital di

gunakan, Pekerjaan Base B disini meliputi, mobilisasi, penghamparan dan

pemadatan. Pada umumnya pekerjaan base B di kerjakaan dengan bantuan alat

berat,fungsi dari penggunaan alat berat yaitu memudahkan para pekerja dalam

pelaksanaannya sehingga hasil yang di harapakan dapat tercapai dengan lebih

mudah pada waktu yang relatif cepat dan singkat.

4.2 Pekerjaan Persiapan

Semua pekerjaan mempunyai persiapan terlebih dahulu agar pekerjaan

tersebut bisa berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Persiapan yang harus di

siapkan yaitu :

4.2.1 Persiapan Tenaga Kerja
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Persiapan tenaga kerja pada proyek peningkatan Jalan Gajah Han

Pinggir ini menggunakan tenaga kerja sebanyak 8 orang dan diawasi

dengan consultant pengawas dan kontraktor pelaksana.

4.2.2 Persiapan Alat Berat

Alat berat adalah kategori peralatan konstruksi yang berat dan kuat

yang digunakan dalam berbagai proyek konstruksi, termasuk

pembangunan jalan. Beberapa contoh alat berat yang digunakan dalam

konstruksi jalan mencakup ekskavator, bulldozer, grader, alat pemadat

tanah, truk pengangkut material, dan banyak lagi. Pemilihan dan

penggunaan alat berat yang tepat sangat penting untuk memastikan

kelancaran dan keberhasilan proyek konstruksi jalan. Ada 5 (Lima) jenis

alat berat yang digunakan dalam pekerjaan base B ini yaitu sebagai

berikut:

a. Wheel Loader

Gambar 4.1 Alat Berat Wheel Loader
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Wheel Loader berfungsi sebagai alat berat yang di gunakan untuk

mengambil, memindahkan material base B ke dalam dump truck untuk di

mobilisasikan ke lokasi pekerjaan. Wheel Loader yang digunakan yaitu

tipe Komatsu, dengan ukuran bucket yaitu 1,8 m3, dengan waktu siklus 0,9

menit sekali memuat material kedalam dump truck. Alat ini dapat
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menyelesaikan 77,76 m3/jam. Dan alat ini telah melakukan  pekerjaan base

B sebanyak 890,55 m3 dengan waktu pekerjaan selama 12 jam.

b. Dump Truck

Gambar 4.2 Alat Berat Dump Truck
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Dump Truck berfungsi sebagai alat berat yang di gunakan untuk

mengangkut dan membawa material ke lokasi pekerjaan yang dilakukan.

Dump truck yang digunakan memiliki kapasitas vessel 8 m3, digunakan

untuk mengangkut agregat kelas B dari tempat pengambilan agregat

menuju lokasi pekerjaan dengan jarak angkut 7 km dengan waktu 20

menit. Kecepatan angkut 30 – 35 km/jam dan kecepatan kembali 45

km/jam. Dump Truck ini telah mengangkut sebanyak 890,55 m3.

c. Motor Grader

Gambar 4.3 Alat Berat Motor Grader
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023



25

Fungsi dari alat berat motor grader yaitu untuk meratakan material

base B agar tidak terjadinya penumpukan pada titik-titik tertentu agar

Base B memiliki elevasi yang seragam. Motor Grader juga dapat

digunakan untuk pengupasan lapisan atas yang hendak dibuang, atau

dikurangi, mencampur material, dan meratakan menyebarkannya lagi.

Jenis Motor Greder yang digunakan Mitsubishi MG 330 dengan lebar

blade 2,7 meter. Alat ini telah digunakan 8 jam/hari kerja, yang dimana

alat ini menghamparkan agregat kelas B sebanyak 890,55 m3 dengan

perjam nya yaitu 70,2 m3.

d. Vibrator Roller

Gambar 4.4 Alat Berat Vibrator Roller
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Fungsi dari alat berat vibrator roller yaitu sebagai alat pemadat

untuk meningkatkan kekuatan pada base agar meningkat dan juga

berfungsi untuk mengurangi terjadinya penurunan pada tanah. Alat ini

memberikan lintasan yang sama pada masing – masing rodanya, dan

beratnya antara 8 – 14 ton, dan apabila dapat diisi dengan air sehingga

akan menambah berat 25 – 60 %. Kondisi kerja dioperasikan dengan

lintasan 2 kali maju mundur tanpa getar dan 2 kali maju dengan getar

serta mundur tanpa getar. Alat ini dapat mengerjakan proses pemadatan

456 m3/jam, dengan material yang dikerjakan sebanyak 890,55 m3.

dengan waktu pekerjaan dilapangan 8 jam/hari.
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e. Water Tank Truck

Gambar 4.5 Alat Berat Water Tank Truck
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Fungsi dari alat berat water tank truck yaitu sebagai unit pembawa

air untuk melakukan berbagai kegiatan diantaranya untuk penyiraman

permukaan jalan base yang sudah dipadatkan. Water tank truck yang

digunakan untuk penyiraman pada proyek Peningkatan Jalan Gajah Han

Pinggir, kapasitas tangki sebesar 4000 liter. Dengan kebutuhan air yang

digunakan dalam sehari yaitu 4000 liter × 2 = 8.000 liter air. Dilokasi

proyek water tank truck berjumlah 1 unit dengan setiap harinya bekerja

selama 2 – 3 jam.

4.2.3 Persiapan Bahan

Bahan yang di gunakan dalam pekerjaan pondasi bawah adalah

agregat kelas B dari Tanjung Balai karimun yang dimana material atau

bahan base B ini diangkut dari Balai Karimun-Dumai menggunakan Kapal

Tongkang/Ponton, dan kemudian dari Dumai-Pinggir menggunakan

Dump Truck. Base B yang digunakan memiliki ukuran 22 mm - 62,5 mm.

4.3 Pelaksanaan Pekerjaan Base B

Pekerjaan base B ini mencakup pekerjaan mobilisasi,penghamparan dan

pemadatan.

4.3.1 Mobilisasi
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Pekerjaan Mobilisasi ini merupakan proses pengambilan Base B

menggunakan alat berat Loader dan Dump Truck, yang dimana Loader

digunakan untuk memasukkan Base B kedalam Dump Truck dan

kemudian dibawa ke lokasi pekerjaan. Jumlah base B untuk sekali angkut

Dump Truck yaitu 3,5 Bucket Loader. Adapun jarak tempuh ke lokasi

proyek adalah ±11 km dengan waktu tempuh ±30 menit.

Gambar 4.6 Jarak Tempuh Pengangkutan
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

4.3.2 Penghamparan

Setelah sampai ke lokasi proyek,agregat kelas B lalu dihamparkan

dari dump truck.Penghamparan material agregat tidak boleh dilakukan

apabila cuaca tidak mendukung seperti pada waktu hujan karena kadar air

terlalu tinggi.

Gambar 4.7 Penghamparan agregat kelas B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Base B  yang telah dihamparkan kemudian diratakan menggunakan

motor grader, hal ini bertujuan agar tidak terjadinya penumpukan pada
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titik-titik tertentu dan agar Base B memiliki elevasi yang seragam.

Pekerjaan penghamparan melibatkan penyebaran material tersebut di

lokasi yang sesuai dan pengaturan ketebalannya sesuai dengan spesifikasi

proyek.

Gambar 4.8 Perataan agregat kelas B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

4.3.3 Pemadatan

Setelah base B dihamparkan, langkah selanjutnya adalah pemadatan.

Ini melibatkan penggunaan alat berat seperti mesin pemadat (roller) untuk

mengompres material base B. Tujuannya adalah untuk menciptakan

permukaan yang padat dan stabil yang dapat mendukung struktur di

atasnya. Fungsi pemadatan yaitu untuk meningkatkan kekuatan pada base

B, sehingga daya dukung tanah pondasi di atasnya meningkat, selain itu

pemadatan tanah juga berfungsi untuk mengurangi terjadinya penurunan

pada tanah.

Gambar 4.9 Pemadatan agregat kelas B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Yang perlu diperhatikan dalam pekerjaan pemadatan yaitu
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penghamparan yang agak berlubang atau kurang rata perlu ditambah

agregat material secara manual agar mendapatkan hasil yang padat dan

merata. Proses pekerjaan pemadatan dilapangan yang pertama kali setelah

material dihamparkan secara merata yaitu dipadatkan dengan compactor.

4.3.4 Penyiraman

Setelah pekerjaan pemadatan sudah rata kemudian disiram air secara

merata dengan menggunakan water tank truck dengan kapasitas 4000 liter.

Penyiraman base B adalah proses mengairi lapisan base B dengan air agar

materialnya terikat dengan baik dan pemadatan lebih efektif. Air

membantu mengurangi celah antarbutir agregat, sehingga meningkatkan

kepadatan dan kekuatan lapisan.

Gambar 4.10 Penyiraman agregat kelas B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Fungsi penyiraman ini untuk pemadatan,karena dengan adanya

penyiraman air  ini rongga-rongga antara agregat akan terpadatkan dengan

sendirinya dan saling  mengunci sehingga tidak ada rongga udara

didalamnya,fungsi lain dari penyiraman ini adalah untuk menghilangkan

debu di permukaan jalan.

4.3.5 Pengujian Test Pit

Adalah pengujian yang di lakukan langsung di lapangan bertujuan

untuk mengetahui dan mendapatkan tebal perkerasan base B sesuai dengan

spesifikasi. Dalam pengujian ini data yang di dapatkan di lapangan harus
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memenuhi dengan spesifikasi yang telah di tetapkan pada perkerasan base

yang sudah di laksanakan di lapangan.

Gambar 4.11 Pengujian Test Pit
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Peralatan dan bahan yang digunakan pada pengujian Test Pit ini adalah

sebagai berikut :

1. Mesin Jeck Hammer/Linggis/Loding

2. Meteran 5 meter

3. Papan pembatas

4. Cat pilok

Adapun langkah pengujian test pit yang dilakukan pada base B adalah

sebagai berikut :

1. Persiapkan peralatan yang diperlukan.

2. Tandai lokasi pengujian sebanyak 3 titik per 25 meter yaitu di sisi

kiri,tengah dan sisi kanan badan jalan menggunakan cat pilok.

3. Gunakan alat penggalian untuk menggali kedalaman pada base B.

4. Setelah sampai lapisan tanah dasar,lakukan pengukuran menggunakan

meteran.

5. Catat semua data yang diperoleh dari pengujian di sisi kiri,tengah dan

sisi kanan.

6. Analisis data untuk mengevaluasi kecocokan base B sesuai yang

direncanakan.

4.3.6 Pengujian Sand Cone
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Sand Cone adalah alat yang digunakan untuk menguji kepadatan

lapisan Base di lapangan dengan menggunakan pasir. Sand cone terdiri

dari sebuah botol plastik dengan sebuah kerucut logam dipasang diatasnya.

Botol plastik ini diisi dengan pasir Ottawa kering yang bergradasi baik,

yang berat isinya sudah diketahui.Rentang titik Sand Cone yang di uji

yaitu per 25 meter. Syarat yang harus dipenuhi dari uji Sand Cone lapisan

agregat kelas B yaitu dari proses Sand Cone apabila didapat data tidak

sesuai dengan spesifikasi maka akan dilakukan perbaikan lapis agregat

pondasi atau pemadatan ulang.

Gambar 4.12 Pengujian sand cone pada lapisan base B
Sumber:Dokumentasi lapangan, 2023

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian sand cone sebagai

berikut:

1. Kerucut yang dilengkapi keran

2. Tabung kalibrasi pasir uji

3. Botol/silinder tempat pasir uji

4. Plat dasar yang berlubang

5. Pahat,palu,sendok,perata serta timbangan dengan ketelitian 1,0 gr.

6. Pasir uji (ottawa sand)

7. Wadah penentuan kadar air

8. Paku 6 buah sebagai penahan plat

9. Plastik sebagai tempat material galian

10. Form pengolahan data dan alat tulis.

Adapun langkah pelaksanaan pengujian sand cone adalah sebagai berikut:
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1. Bersihkan lokasi yang akan dilakukan pengujian sand cone.

2. Ratakan permukaan base B,kemudian letakkan plat dasar di atasnya lalu

dipaku keempat sisi plat agar tidak bergoyang.

3. Lakukan penggalian base yang sudah dipasang plat pembatas sedalam

10 cm menggunakan pahat hingga rata.

4. Ambil agregat yang digali menggunakan sendok sampai bersih lalu

masukkan kedalam plastik,kemudian timbang berat agregat

keseluruhan(w1).

5. Ambil sedikit agregat lalu letakkan didalam wadah untuk menentukan

kadar air.

6. Lalu timbang berat tanah basah + wadah (w2) dan tanah kering + wadah

(w3).

7. Timbang botol berisi pasir penuh + kerucut yang dilengkapi keran(w4).

8. Letakkan botol yang telah berisi pasir ottawa diatas lubang dengan posisi

kerucut menghadap kedalam lubang,lalu buka keran kerucut sehingga

pasir mengalir mengisi lubang hingga penuh.

9. Tutup keran kerucut lalu angkat secara perlahan,dan timbang berat pasir

sisa didalam botol + kerucut(w5).

10. Catat hasil pengujian kemudian lakukan proses perhitungan.

4.4 Perhitungan Volume Base Course

Untuk pekerjaan lapis pondasi agregat kelas B pada proyek Peningkatan Jalan

Gajah Han Pinggir ini didapat volumenya sebagai berikut:

Panjang Jalan (P) : 1017 meter

Lebar Lapis Pondasi Bawah (L) : 7 meter

Tebal Lapis Pondasi Bawah (T) : 0,125 meter

Volume = P x L x T

= 1017 m x 7 m x 0,125 m

=  889,9 m3
.
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Dari hasil perhitungan diatas,dalam penggunaan material base B untuk

pekerjaan lapis pondasi bawah dilapangan sudah memenuhi kontrak yaitu

sebanyak 890,55 m3
.

Tabel 4.1 Back Up Data Base B

Sumber: Data lapangan, 2023

: PENYELENGGARAAN JALAN KABUPATEN / KOTA

:

: BASE B KONTRAKTOR CV. TAGAR HARAPAN
: M3 KONSULTAN PT. WANDRA CIPTA ENGINEERING

ATAS BAWAH

( A ) ( B ) ( T1 ) ( T2 ) ( T3 )

( m ) ( m ) ( m ) ( m ) ( m ) ( m ) ( m ) ( m ) ( m ) ( m ) (M3)

1 00 + 000 L/S 7,00 7,10 0,15 0,15 0,15 0,15

50,00 7,05 0,14 0,97 48,75

2 00 + 050 L/S 7,00 7,09 0,13 0,16 0,09 0,13

50,00 7,04 0,12 0,83 41,67

3 00 + 100 L/S 7,00 7,08 0,09 0,10 0,14 0,11

50,00 7,03 0,12 0,87 43,35

4 00 + 150 L/S 7,00 7,04 0,15 0,12 0,14 0,14

50,00 7,02 0,13 0,89 44,43

5 00 + 200 L/S 7,00 7,02 0,09 0,12 0,14 0,12

50,00 7,01 0,13 0,93 46,73

6 00 + 250 L/S 7,00 7,02 0,15 0,15 0,15 0,15

50,00 6,77 0,13 0,88 44,01

7 00 + 300 L/S 6,00 7,06 0,13 0,09 0,11 0,11

50,00 6,42 0,10 0,64 32,10

8 00 + 350 L/S 5,60 7,02 0,08 0,09 0,10 0,09

50,00 6,67 0,12 0,81 40,56

9 00 + 400 L/S 7,00 7,05 0,10 0,18 0,18 0,15

50,00 7,02 0,14 0,96 47,95

10 00 + 450 L/S 7,00 7,02 0,11 0,12 0,13 0,12

50,00 7,02 0,13 0,91 45,65

11 00 + 500 L/S 7,00 7,07 0,14 0,14 0,14 0,14

50,00 7,03 0,14 0,97 48,64

12 00 + 550 L/S 7,00 7,06 0,13 0,14 0,14 0,14

50,00 7,04 0,14 0,96 48,09

13 00 + 600 L/S 7,00 7,09 0,15 0,15 0,11 0,14

50,00 7,03 0,12 0,87 43,35

14 00 + 650 L/S 7,00 7,03 0,11 0,11 0,11 0,11

50,00 7,01 0,12 0,86 43,21

15 00 + 700 L/S 7,00 7,00 0,11 0,15 0,15 0,14

50,00 7,01 0,13 0,90 44,96

16 00 + 750 L/S 7,00 7,03 0,12 0,11 0,13 0,12

50,00 7,02 0,12 0,82 40,96

17 00 + 800 L/S 7,00 7,06 0,11 0,11 0,12 0,11

50,00 6,97 0,10 0,70 34,86

18 00 + 850 L/S 6,80 7,03 0,07 0,10 0,09 0,09

50,00 6,96 0,11 0,75 37,70

19 00 + 900 L/S 7,00 7,01 0,12 0,14 0,13 0,13

50,00 7,01 0,14 0,97 48,49

20 00 + 950 L/S 7,00 7,03 0,17 0,15 0,12 0,15

67,00 7,02 0,14 0,97 65,09

21 01 + 017 L/S 7,00 7,06 0,14 0,14 0,11 0,13

1.017,00

J U M L A H 0,13 890,55 M3
890,55 M4K O M U L A T I F

PROGRAM

KEGIATAN
PENINGKATAN RUAS JALAN GAJAH HAN PINGGIR

TEBAL TEBAL
RATA2

T1&T2&T3

TEBAL
RATA2

LUAS
RATA2

VOLUME
KET.

PEKERJAAN
SATUAN

BACK UP DATA QUANTITY

NO STATION POSISI
PANJANG

LEBAR
LEBAR
RATA2
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Selama pelaksanaan (KP) yang penulis lakukan diproyek Peningkatan Jalan

Gajah Han Pinggir banyak memberikan penulis pengalaman dan ilmu yang tidak

penulis dapatkan dikegiatan belajar dikampus. Sehingga dari kegiatan tersebut

dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Pada proyek Peningkatan Jalan Gajah Han Pinggir ini dilakukan pekerjaan

perkerasan kaku (Rigid Pavement) yang dimana jalan tersebut dibangun

sepanjang 1,017 Km, dengan lebar badan jalan 6 meter yang dilaksanakan

oleh CV.Tagar Harapan.

2. Dalam pekerjaan proyek tersebut ada beberapa alat berat yang digunakan

yaitu Loader, dump truk, motor greder, vibratory roller, truck water tank

dan truck mixer.

3. Setelah dilakukan tes pemadatan dengan  menggunakan sand cone, didapat

derajat kepadatan 115,8%, dan pemadatan Base B telah mencapai

ketebalan yang direncanakan yaitu 10 cm.

4. Pada proses pekerjaan lapis pondasi agregat kelas B, ada beberapa titik

lokasi yang sulit dipadatkan, hal ini disebabkan daerah tersebut

sebelumnya adalah daerah rendah yang cukup parah untuk dilewati

sehingga membutuhkan proses pemadatan beberapa kali untuk

mendapatkan hasil yang diinginkan.

5. Dalam pekerjaan Lean Concrete tebal yang direncanakan yaitu 10 cm

menggunakan mutu beton K175.

6. Pada pekerjaan Rigid tebal yang direncanakan yaitu 25 cm dengan mutu

beton K300 mpa.

7. Dalam proses pelaksanaan pekerjaan dilapangan, ada beberapa kendala

yang dihadapi sehingga menghambat  suatu pekerjaan seperti pada saat

hujan, jalan menjadi licin sehingga membuat sulitnya mobilisasi alat.
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5.2 Saran

Dari proses Kerja Praktek (KP) yang telah dlaksanakan,penulis sedikit

ingin memberi saran untuk mengembangkan tugas yang dilaksanakan yaitu :

1. Sebaiknya saat berada dilokasi proyek menggunakan perlengkapan

safety yang lengkap.

2. Sudah memahami prosedur dan cara kerja praktek yang akan

dilakukan.

3. Mengikuti aturan yang telah dibuat oleh perusahaan selama

dilapangan.

4. Sebaiknya setiap pelaksanaan pekerjaan dilapangan harus diawasi oleh

konsultan pengawas, supaya pekerjaan yang dilakukan oleh kontraktor

sesuai dengan gambar rencana.
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